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ABSTRAK

Awaluddin. Peranan Tahfidz Al-Qur’an Terhadap Pembentukan Karakter Santri
Yayasan Nidaul Amin Bojo Kabupaten Barru (dibimbing oleh Hj. Darmawati dan
Nurhikmah)

Al-Qur’an adalah wahyu ilahi. yang menjadi petunjuk, pegangan dan
pedoman hidup manusia dalam mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup baik
di dunia maupun di akhirat. Sehingga al-Qur’an.itu sejak dimasa Nabi Muhammad
saw. sampai sekarang ini-terus berkembang yaitu.dengan menghafalkannya. Al-
Qur’an merupakan obat atau penyembuh dari segala macam penyakit yang dapat
membentuk karakter.'seseorang bagi yang membaca, mengamalkan dan mampu
menghafalkannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran tahfidz
al-Qur’an terhadap pembentukan karakter santri di Yayasan Nidaul Amin Bojo.

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yaitu prosedur data deskriptif
berupa ucapan atau tindakan dari subyek yang diamati, data tersebut dideskripsikan
untuk 'memberikan gambaran“umum tentang subyek yang diteliti. Dalam
pengumpulan data menggunakan metode observasi yaitu pengamatan langsung di
lapangan tentang permasalahan yang diteliti, dan melakukan wawancara. Kemudian
metode selanjutnya yaitu dokumentasi yakni mencari data mengenai hal-hal variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,notulen rapat, agenda dan
sebagainya. Sedangkan teknik analisis data yaitu menggunakan metode induktif
dengan | menganalisis data mulai dari yang bersifat khusus kemudian menarik
kesimpulan yang bersifat umum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk membentuk karakter santri maka
harus dimulai dari pengelolaan rumah tahfidz atau dari seorang pembina yang
menanamkan nilai-nilai keteladanan dalam dirinya. seperti kejujuran, sopan santun,
disiplin, penyayang, bertanggung jawab;-penolong, mampu menahan amarah dan
ikhlas. Pengelolaan tahfidz dilakukan dengan cara memilih pembina yang hafidz dan
juga memilki kepedulian terhadap santri, asrama tahfidz memiliki program tahsin,
dan menghafal al-Qur’an. Asrama tahfidz memiliki aturan yang membentuk karakter
santri misalnya memakai pakaian putih, mengenakan kopia, menutup aurat, sholat
berjamaah. Asrama tahfidz _memiliki fasilitas_ruang khusus yang memberikan
motivasl. Proses pembentukan karakter difakukan dengan cara memberikan aturan
sehingga dengan cara itu dapat membentuk karakter santri.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Karakter.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kalamulle iturunkan kepada Nabi Muhammad saw.

dan membacanya merupa a._manusia terbaik adalah yang
belajar al-Qur’an dan : A ; di mukjizat terbesar yang
ah telah egaskan bahwa Dia-

lah yan Allah dalam

J) G 2530 g 21T 5

ng nyata di dada orang-
ingkari aya ami kecuali

a, al-Qur’an
beri ilmu. D
lim.?

Qur’an yang
datang
diberi

-orang yang
ada yang

mengingkari ayat-ayat kami kecuali orang-orang zalim (yakni orang-orang Yahudi,

'Muh. Hambali, Cinta Al-Qur’an Para Hafizh Cilik (Jakarta: Najah, 2013), h.5.
’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
2002), h.355.
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mereka mengingkarinya, padahal al-Qur’an telah jelas bagi mereka. Bahkan di dalam

hadis juga diperjelas sabda Rasulullah Saw. yang mengatakan:

plaia Y b e s s a6 g8

Artinya:
Bacalah olehmu 3
memberi syafag
dan mengama

akan datang pada hari kiamat
embacanya, mempelajari

dan terpuji.

ur’an. Kelancaran saat i cepat dalam

rang yang sudah lancar pasti sudah

tidak as radaan ayat-ayat al-Qur’ embutuhkan

k membaca terlalu lama sebelu
ity mampu
lancar saja,
2 hasil yang
an ketelitian

pengaruh kelezatan, kenikmatan, sertaketenangan, baik bagi pembaca maupun bagi

*Imam Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf An-Nawawi, At Tibyan (Jakarta:Al-Qowam, 2015),
h. 13.
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para pendengarnya, karena dengan membaca secara perlahan akan lebih teliti dan
akan lebih berhati-hati dengan tajwidnya.
Kesadaran umat Islam untuk menghafal al-Qur’an sekarang ini semakin

meningkat. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyak berdirinya pesantren, rumah

tahfidzul Qur’an serta sekolah-se asis Islam Terpadu yang menjadikan
tahfidz sebagai program un
a Islam yaitu al-Qur’an,
Al-Qur’an sebagai kitab
suci ya fitrah hidup

bahwa akan

ecara pasti menuju te ian seorang
ertaqwa.

upakan permasalahan kehidupan

angsa. Dalam kehidupan asa kanak-
menentukan

kepribadian sebagaimana
John Lock dalah masa
yang belum
ditulisi. antung pada
pihak la
Banyak ahli pendidikan yang mencoba menawarkan konsep untuk mencari

solusi terhadap permasalahan tersebut, tetapi penyakit sosial tersebut hinggakini
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belum menunjukkan gejala, padahal kondisi masyarakat kini, akan menentukan
kondisi masyarakat dimasa yang akan datang.
Perhatian para ahli para pendidikan pada umumnya masih terkonsentrasi pada

pencarian solusi terhadap masalah sosial yang terjadi dan memperbaiki perilaku

penyimpang yang telah terjadi pa a lebih sulit, membutukan biaya yang

banyak dan waktu yan ahli pendidikan yang telah
mengemukakan pend harus dilakukan sejak dini
demi terbentuknya
Kab. Barru
pmbaan baik
ovinsi. Hal tersebut su tor kualitas

santri maupun warga ya itu.

tersebut di atas, mak rtarik untuk

yang berjudul “Peranan dzul Terhadap
arakter Sant i Bojo Kab. Ba
12 Ru Masalah

rkan uraiand : rik merumusk alah sebagai

berikut: PAREPARE

121

idaul Amin

1.2.2 Bagaimana peranan Tahfidz al-Qur’an terhadap proses pembentukan karakter

santri Yayasan Nidaul Amin Bojo Kabupaten Barru?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1.3.1 Untuk mengetahui pengelolaan rumah Tahfidz al-Qur’an di Yayasan Nidaul

Amin Bojo Kabupaten Barru.

1.3.2 Untuk mengetahui peranan al-Qur’an terhadap proses pembentukan

karakter santri Yayasar oupaten Barru
1.4 Kegunaan Peneli
Penelitian ini-penulis berharap kiranya dapat berguna dan bermanfaat bagi diri

sendiri, : jan. Adapun

ai pengembangan ilmu
onseling Islam, khusu i an karakter
| Amin Bojo Kabupate
an bagi mahasiswa atau sia

tentang per terhadap pe an karakter

PAREPARE
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Setelah penulis mengamati judul skripsi di perpustakaan STAIN Parepare

belum ditemukan sama dengan j i-“‘Peranan Tahfidz al-Qur’an terhadap
Pembentukan Karakter Sar C 0jo Kabupaten Barru”. Namun
ada beberapa penel i terkait dengan persoalan
tersebut i i iti iliki edaan yang

sangat N yang ada
penulis butuhkan. A il penelitian

1 “Strategi Meghafal al esantren al-
embahas tentang cara efektif yan ngga proses
jadi lancar d
yang berjud alam Meningkatka t Belajar al-
(Studi Kasus di M I Mangkoso KAB. ’. Dari judul

ini me tentang nAlannBIAaBE guru ata didik dalam

1gkoso Kab.

Skripsi yang berjudul “Strategi Komunikasi Program Pembibitan Al-Qur’an
bertempat di Darul Qur’an dalam Mensosialisasikan Program Sedekah Produktif”.

Dari judul ini membahas tentang cara efektif atau strategi yang akan diterapkan
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dalam program pembibitan al-Qur’an bertempat di Darul Qur’an dalam
mensosialisasikan program sedekah produktif.
Skripsi yang berjudul “Motivasi dan Metode Santri Ali Maksum dalam

Menghafal al-Qur’an”. Dari judul ini membahas tentang santri yang mengikuti

program menghafal al-Qur’an elakukan kegiatan belajar dengan

mendatangkan hasil sebaik-b an kegiatan belajar secara terus
menerus sesuai dengar dan kebutuhan.

membuat tulisan ini berbeda dengan tulisan di atas,

bahwa ¢ deskripsikan

- terhadap yentukan sant asan Nidaul
Amin B pupat .
2.2 Te
2.2.1 al-Q enghafal Al-Qur’an)
afal memelihara, menjaga, me kan.* afal berasal
dari ak a “hafal” i uk dalam i atau dapat

elihat buku atau lain. Jadi
ikiran agar s iingat tanpa

am ingatan,

esuai dengan

*Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1999), h. 105.

*Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Revolusi Menghafal Al-Qur’an (Solo: Insan Kamil, 2011),
h. 5.
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materi yang asli.Menghafal merupakan proses mental untuk mencamkan dan
menyimpan kesan-kesan yang nantinya suatu waktu bila diperlukan dapat diingat
kembali ke alam sadar.® Menghafal juga dikatakan suatu proses mengingat, dimana

seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang sudah dihafal harus diingat kembali secara

sempurna tanpa melihat, mushaf al-

Apabila ditinjau dari menghafal sama dengan proses

ng) adalah
nal. Proses

lah ngan (Storage), yaitu m

itu bera erta m bentuk apa dan dim i bisa bersifat

aktif at f. Di aktif bila kita menam

te anpa penambahan. Pada ' nya adalah
etrieval) dal

disimpan.’

ula dalam i g baru saja
proses perekaman,
I mencoba

menghafal ayat-ayat al-Qur’an yang dilakukan secara terus-menerus, sehingga pada

®Sa’dullah, 9 Cara Praktis Menghafal al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2008), h. 28.
"Munjahid, Strategi Menghafal Al-Qur’an 10 Bulan (Yogyakarta: Idea Press, 2007), h. 18.
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akhirnya masuk dalam tahap penyimpangan pada otak memori dalam jangka pendek
dan jangka panjang. Kemudian selanjutnya, ketika fase pemanggilan memori yang
telah tersimpan yaitu disaat santri mentasmi’kan hafalannya.

2.2.2 Syarat-Syarat Menghafal al-Qur’an

Diantara beberapa hal yang erpenuhi sebelum seseorang memasuki
periode menghafal al-Qur’an
2.2.2.1 Mampu me dari pikira dan teori-teori atau
asalahan yang sekiranya
2.2.2.2 ting dalam

karena nie 3 : ang disertali
iat yang ikhlas dan su mengantar
at tujuan dan akan me i jadi perisai
ndala yang mungkin a inya. Dalam
arya M. Quraish Shihab

perintahkan : an ketaatan

2.2.2.3 merupakan

enghafal al-

®Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Revolusi Menghafal Al-Quran, h. 46.

°Nurfaizin Muhith, Dahsyatnya Bacaan dn Hafalan Al-Qur’an (Surakarta: Shahih, 2012),
h.17.
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Qur’an. Hal ini disebabkan karena dalam proses menghafal al-Qur’an akan
banyak sekali ditemui berbagai macam kendala, mungkin jenuh, mungkin
gangguan lingkungan karena bising atau gaduh, mungkin gangguan batin

atau mungkin karena menghadapi ayat-ayat tertentu yang dirasakan sulit

menghafalnya dan lain sek a terutama dalam menjaga kelestarian
menghafal al-Qur’z
hafalan perlu keteguhan
ghafal al-Qur’an adalah
Inya. ltulah
Selalu A bersungguh-

lannya.

an istigomah yaitu kons secara lisan,

hati da a keseluruhan (anggota b Yakni tetap

lain, seorang

segera

bahwa : Tuhan kami

1% lham Agus Sugianto, Kiat Praktis Menghafal Al-Qur’an (Bandung: Munjahid Press, 2004),
h. 28.

“mam An-Nawawi, Adab dan Tata Cara Menjaga Al-Quran (Jakarta: Pustaka Amani,
2001), h. 58.

10
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istigomah yang terpuji itu bersifat mantap dan berlanjut dalam waktu yang

berkepanjangan hingga akhir usia yang bersangkutan.

omahan dan
a dan tertatih sedemikia
ercela tersebut antara i I, pemarah,
membic i , memencilkan diri dar i emutuskan
tali sila , Cin ia, berlebih-lebihan, sombo i mengumpat,
riya, an eremehkan o
seorang pe 3 ygapi akit tersebut

lam menghafal C i 1k ada orang

atau orang yang dibawah perwaliannya untuk menghafal al-Qur’an.

2Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), h. 32.

11
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program yang direncanakan, maka pe

2. Dorongan moral yang amat besar bagi tercapainya tujuan menghafal al-
Qur’an karena tidak adanya izin atau kerelaan orang tua, wali atau suami
akan membawa pengaruh batin yang kuat sehingga penghafal al-Qur’an

menjadi bimbang dan kacau pikirannya.

3. Penghafal mempunyai dan kelonggaran waktu sehingga ia

merasa bebas kkan dadanya, dan pengertian

maka proses menghafal

menghafal,
bacaannya.
lama’ bahkan tidak m didik yang
k menghafal al-Qur’a dahulu ia
[-Qur’an bin-nazar (de

sudkan agar calon pengha meluruskan

enyelesaikan

ghafal perlu membuat target harian. Target

Bsamsul Ulum, Menangkap Cahaya Al-Qur’an (Malang: UIN Press, 2007), h. 136.

12

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



bukanlah merupakan aturan yang dipaksakan, tetapi hanya sebuah kerangka yang
dibuat sesuai dengan kemampuan dan alokasi waktu yang tersedia.

Bagi penghafal yang waktu sekitar empat jam setiap harinya, maka penghafal
dapat membuat target hafalan satu halaman (satu muka) setiap hari. Komposisi waktu

empat jam untuk tambahan hafala ka dengan takrirnya adalah ukuran yang

pada waktu
malam j . 3 alan-hafalan
yang m a malam hari untuk me i ama sampai

kepada dihafalnya secara terjad i i satu hari 2

2.2.3 Di Hik enghafal al-Qur’an
tegas banya akan, alasan menjadikan
sebagai ntuk menghafal al gai berikut:
urnian al-Q an
telah mﬂ mkrnlE dibaca o an manusia
3 orang yang
dipilih Allz ) aga k 3 an dari usaha-usaha pemalsuannya.*

2. Menghafal al-Qur’an adalah fardhu kifayah

“Muhammad Syauman Ar-Ramli, Keajaiban Membaca Al-Qur’an (Sukoharjo: Insan Kamil,
2007), h. 14.
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Penjagaaan Allah terhadap al-Qur’an bukan berarti Allah menjaga secara
langsung fase-fase penulisan al-Qur’an, tetapi Allah melibatkan para hamba-Nya
untuk ikut menjaga al-Qur’an. Melihat dari ayat diatas banyak ahli Qur’an yang

mengatakan bahwa hukum menghafal al-Qur’an adalah fardhu kifayah.

Menurut Ahsin W. Bahwa h ghafal al-Qur’an adalah fardhu kifayah,

ini berarti bahwa orang yan idak boleh kurang dari jumlah

mutawatir sehingga erjadinya pemalsuan dan

menegaskan

bahwa menjaganya

secara ¢ ah diturunkan kepada

2sungguhnya

mengha ifayah baik bagi suatu keseluruhan

kaum

mel ri pendapat para ahli Qur atas disimpulkan

menghafal kifayah, yai pila diantara

Ja yang mela slah beban nnya, tetapi

bila disuatu ki laksanakann a berdosalah

PAREPARE

njadi sangat
at. Kemudian

berikut ini ada beberapa hikmah menghafal al-Qur’an:

> Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 23.
18 Abdurrab Nawabuddin, Teknik Menghafal Al-Qur’an Kaifa Tahfazhul Qur’an (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2005), h. 26.
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Pertama, al-Qur’an menjanjikan kebaikan, berkah dan kenikmatan bagi

penghafalnya. Sebagaimana firman Allah dalam QS. as-Shaad/38:29.
YA Tl SR A T & et Al s

Terjemahnya:

Ini adalah sebuah Kitab
supaya mereka mem
orang-orang yang

n kepadamu penuh dengan berkah
n supaya mendapat pelajaran

memahé i menghafal

anyak terdapat kata-kat jat berharga

bagi ke . Pe al-Qur’an sering menju limat t uslub atau

ta’ bir ngat Bagi seseorang yang ing perol sastra yang

tinggi C h un udian bisa menikmati astra tau menjadi

sastraw. ) perlu banyak menghafal kata-kata atau uslub Arak ndah seperti
syair da ar (perumpa ) yani a banyak terdapat d an.

at, al-Qur’an ban 4 [ ‘ h , dengan de secara tidak

langsun ang pengfa al-u’ .- u-‘-... ayat-¢ kum. Yang

g

Iﬁll IJ}H [LI]] lll_ll

demlkl naat nenting. baaqi -"-: NQ

Metode berasal dari bahasa Yunani (Greeca) yaitu “Metha” dan “Hados”.

Metha berarti melalui/melewati, sedangkan Hados berarti jalan/cara yang harus

YDepartemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2002),
h. 652.
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dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Menghafal al-Qur’an merupakan harta
simpanan yang sangat berharga yang diperebutkan oleh yang bersungguh-sungguh.
Hal ini karena al-Qur’an adalah kalam Allah yang bisa menjadi syafa’at bagi

pembacanya kelak dihari kiamat. Menghafal al-Qur’an untuk memperoleh

keutamaan-keutamaannya memiliki al cara yang beragam.

Metode atau cara encapai keberhasilan menghafal,
karena berhasil tida U tujuan ditentu metode yang merupakan

bagian integral dalam sistem pembelajaran. Sebel enjelaskan apa saja metode

niat yang kuat untuk m

mbaca al-Qur’an di ba 1g guru yang
hui dengan baik aturan-

i keyakinan untuk mengha

hafalan yp *IRIE ien Elanjutkan

Allah Swt. bukan untuk tujuan dunia.
6. Mengerjakan apa yang ada dalam al-Qur’an, baik urusan-urusan yang kecil

maupun besar dalam kehidupan.
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7. Ketika Allah Swt. memberikan petunjuk kepada kita untuk kita, maka kita wajib
mengajarkannya kepada orang lain.*®
Namun dengan memahami metode menghafal al-Qur’an yang efektif, pasti

kekurangan-kekurangan yang ada akan diatasi. Ada beberapa metode menghafal al-

Qur’an yang sering dilakukan ole penghafal, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Metode wahdah (o

in daripada

lebih dahulu

menuli yat yang aka disediakan

untuk d Kemudian ayat t i : r, kemudian
0

ini adalah

angat efektif

8K hairul Anwar, Cara Mudah Menguasai Ilmu Tajwid (Yogyakarta: Kata Pena, 2013), h. 22.

*Ahmad bin Salim Baduwailan, Cara Mudah Cepat Hafal Al-Qur’an (Solo: Kiswah, 2014),
h. 28.

2’ Muhammad Makhyaruddin, Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-Qur’an (Bogor: Noura
Books Publishing, 2013), h. 41.

17

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



bagi penghafal yang mempunyai daya extra, terutama bagi para penghafal yang
tunanetra atau anak-anak yang masih dibawah umur yang belum mengenal baca tulis
al-Qur’an. cara ini bisa mendengar dari guru atau mendengar dari kaset.”*

4. Metode Gabungan

Metode ini merupakan gabun ara metode wahdah dan kitabah. Hanya

saja kitabah disini lebih agai uji coba terhadap ayat-ayat

yang telah dihafalnya kemudian ayat yang telah

ibaca secara
a, dipimpin oleh in i instruktur

ian siswa menirukanny;

Sa’dulloh macam-ma afal adalah

ar, yaitu me
an melihat musha

2. Tah u menghafal -Qur’an yang ibaca secara

P AREPARE

*'Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa Menghafal Al-Qur’an (Malang:Pro Yuo
Media, 2014), h. 32.

*’Herman Syam, Siapa Bilang Menghafal Al-Qur’an Itu Sulit? (Jakarta: Al-Karim, 2015),
h.53.

2 Ahsin Sakho Muhammad, Menghafalkan Al-Qur’an (Semarang: Qawam, 2008), h. 23.

?*Abdullah Al-Muham, Menjadi Hafizh Al-Qur’an dengan Otak Kanan (Jakarta: Pustaka
Ikadi, 2013), h. 36.
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3. Talaqgi, yaitu menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang baru dihafal kepada
seorang gurul.
4. Takrir, yaitu mengulang hafalan atau menyima’kan hafalan yang pernah

dihafalkan/sudah disima’kan kepada guru.

5. Tasmi’ yaitu mendengarkan hafz ada orang lain baik kepada perseorangan

maupun kepada jamaah.

ur’an

ermudah membentuk k

ayat ya iperlukan strategi menghafa baik.

strategi igunakan dal , yaitu kita

niat, me aiki tujuan, d ghafalan al-Qur’an semata-mata

karena %
hafalan al-
Qur’an. n menghafal
al-Qur’ar clain strategi

ada juga alat untuk menghafal al-Qur’an, yang dimaksudkan disini adalah alat bantu

2>Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an (Jogjakarta: Dua Press,
2009), h. 117.
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yang digunakan dalam proses pembelajaran guna membantu untuk mencapai suatu
tujuan dari proses pembelajaran tersebut.
Sumber adalah sesuatu yang dapat digunakan sebagai tempat dimana bahan

pengajaran itu didapat atau asal untuk belajar seseorang. Alat dan sumber

pembelajaran yang digunakan dalam ajaran menghafal al-Qur’an di antaranya

adalah alat multimedia sepe

jelas ‘ annya  dan
burna adalah
lebih sempurna lagi aksud dan

yang terendah adalah

saja
226T engh -Qur’an

dalam melak ifi i erlepas dari
adanya tertentu yan an adalah
sebagai

1. s ada dalam
ghafal al-
2. Dijadikan sebagai modal dasar dalam melaksanakan dakwah islam yang baik.

3. Untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi jasmani dan rohani.

4. Untuk menciptakan masyarakat islami.
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2.2.7 Manfaat Menghafal Al-Qur’an
Adapun manfaat atau faedah menghafal al-Qur’an antara lain:
1. Orang yang menghafal al-Qur’an akan memperoleh kebahagiaan dunia dan

akhirat.

2. Orang yang akan menghafal al- akan mendapatkan ketentraman jiwa.
3. Diberikan ketajaman ing

Ketajaman ing ebersihan i arena seseorang penghafal
al-Qur’an berupay at-aye dihafalnya dan
memba ' afal maupun

dari se i A i 2na  seorang

pengha asa berada dalam lingk selalu dalam

kondisi meningkat, karena ia s eringatan dri

4. Me ilmu.
terekam dan
kuat di dal ikian, nilai-

yang terk or terhadap

berjiwa Qur’ani. Identitas tersebut akan selalu terpelihara karena jiwanya selalu
mendapatkan peringatan dan teguran dari ayat-ayat al-Qur’an yang selalu dibacanya.

6. Mendapatkan kefasihan dalam berbicara.
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Orang yang banyak membaca atau menghafal al-Qur’an akan membentuk
ucapannya tepat dan dapat mengeluarkan fenotik arab pada landasan secara alami.
7. Memiliki do’a yang mustajab.
2.2.8 Cara Menjaga Hafalan Al-Qur’an

Manusia tidak dapat dipisat ari sifat lupa, karena lupa merupakan

identitas yang selalu meleka gar hafalan al-Qur’an yang telah

dicapai dengan susa hilang, meng falandengan teratur adalah

cara terbaik untuk sinya. Ada dua macam me

au untuk menguatkan
engucapkan. Metode
am memperkuat hafala
ah melatih mulut dan pen melafalkan
it dan terus

ahan dalam

waktu yang
cukup dah dihafal
tetapi fungsi dari
mengulang-ulang hafalan yang sudah disetorkan kepada guru adalah untuk
menguatkan hafalan dalam hati penghafal. Karena semakin sering dan banyak

mengulang hafalan, maka semakin kuat hafalan-hafalan tersebut. mengulang atau
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membaca hafalan didepan guru atau orang lain, akan meninggalkan bekas hafalan
dalam hati yang jauh lebih baik melebihi membaca atau mengulang hafalan sendirian
lima kali lipat bahkan lebih.?®

2.2.9 Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Metode Hafalan Al-

Qur’an
Dalam rangka menin bagi penghafal al-Qur'an perlu
ara lain faktor intern dan

edua faktor tersebut adalah sebagai berikut:

h keadaan jasmani dan r berasal dari

dalam d merupakan pembawaan I dan sangat
jar atau kegiatan merek
g berasal dari diri santri a
umum bakat orang santri

untuk i keberhasila i santri yang
memili enghafal al-
Qur’an. etode dalam

menghafal™a an  aka . Mina ara ana berarti

26Abdul Aziz Akbar, Anda Pun Bisa Menjadi Hafidz Al-Qur’an, (Jakarta: Markas Al-Qur’an,
2009), h. 125-127.

"Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam, 2009), h. 168.
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kecenderungan dan kegairahan yang sangat tinggi atau keinginan kebesaran terhadap
sesuatu. Santri yang memiliki minat untuk menghafal al-Qur’an akan secara sadar
dan bersungguh-sungguh berusaha menghafalkan kitab suci ini sebelum diperintah

oleh ustad. Minat yang kuat akan mempercepat keberhasilan usaha menghafal al-

Qur’an.

2. Motivasi Santri
otivasi disi eadaan internal organisme
mendorong perbuat sesuatu. Santri yang

dengan al-

Qur’an bisa karena
h para penghafal al-Q n menghafal
al-Qur’ han tanpa mengenal b ntuk itulah
iri sangat penting dala eberhasilan,

-Qur’an 30 juz dalam waktu
I at penting
ini adalah

Setiap individu mempunyai kecerdasan' yang sangat berbeda-beda, sehingga cukup

menunjang
puan psikis
yang tepat.
diri sendiri

alan al-Qur’an.

mempengaruhi terhadap proses hafalan yang dijalani.

4. Usia yang cocok
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Penelitian membuktikan bahwa ingatan pada usia anak-anak lebih kuat
dibandingkan dengan usia dewasa. Pada usia muda, otak manusia masih sangat segar
dan jernih, sehingga hati lebih fokus, tidak terlalu banyak kesibukan, serta masih

belum memiliki banyak problem hidup. Untuk itulah usia yang cocok dalam upaya

mengahfal al-Qur’an ini sangat ruh terhadap keberhasilannya dalam

menghafalnya. Adapun usi usia sekitar 5 tahun hingga 23

santri.?®Hal

ini bera : Ja yang bisa

m menghafal al-Qur’a ernal antara
a) Te h maupun Guru Tahfiz

ng instruktur dalam me an gan kepada
nnya dalam afalkan al-

Qur’an. ini sangat ran mereka dala s belajarnya

pembimbing, au hafalan p

Siswa dalam menghafal al-Qur’an diperlukan waktu yang khusus dan beban

pelajaran yang tidak memberatkan para penghafal, dengan adanya waktu khusus dan

28Mujamil Qomar, Epistomolgi Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 1995), h. 20.
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tidak terlalu berat materi yang dipelajari para santri akan menyebabkan santri tersebut
lebih berkonsentrasi untuk menghafalkan al-Qur’an. Selain itu dengan adanya
pembagian waktu akan bisa memperbaharui semangat, motivasi dan kemauan,

meniadakan kejenuhan dan kebosanan. Dengan adanya semua ini, maka suatu kondisi

kegiatan menghafal al-Qur’an yan enuh konsentrasi.
c) Faktor Lingkungan Sosi

Lingkungan ali peranan yang sangat
penting terhadap daknya pendidikan ag al ini beralasan, bahwa

ggi sehingga

, pesantren,

kegiatan menghafal a memberikan

ntri sehingga mereka m bersungguh-

enghafal al-Qur’an.

dalam Pelaksanaan hafalan

kuara santri mengikuti

enghambat

rung  malas

20emar Homalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito, 2003),
h. 115.
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2. Kurang Motivasi dari Diri Sendiri
Rendahnya motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri ataupun motivasi
dari orang-orang terdekat dapat menyebabkan kurang bersemangat untuk mengikuti

segala kegiatan yang ada, sehingga ia malas dan tidak bersungguh-sungguh dalam

menghafalkan al-Qur’an. Akibatn asilan untuk menghafalkan al-Qur’an

menjadi terhambat bahkan ninya tidak akan selesai-selesai

-Qur’an dan
ah Swit. serta
dari me | al-Qur’an.

g Terganggu

an salah satu fakt ng drang  yang

ika kesehatan terganggu, n ini enghambat
imana kesehe n kesibukan

nkan untuk kan proses

enghafal al-
ah hafal al-
Qur’an menjadi terhambat. Selain itu' lemahnya daya ingatan akibat rendahnya
kecerdasan bisa menghambat keberhasilannya dalam menghafalkan materi, karena

dirinya mudah lupa dan sulit untuk mengingat kenbali materi yang sudah
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dihafalkannya. Meskipun demikian, bukan berarti kurangnya kecerdasan menjadi
alasan untuk tidak bersemangat dalam proses menghafal al-Qur’an karena hal yang
paling penting adalah kerajinan dan istiqgomah dalam menjalani hafalan.

6. Usia yang Lebih Tua

Usia yang sudah lanjut me daya ingat seseorang menjadi menurun

dalam menghafalkan al- tan yang kuat, karena ingatan
yang lemah akibat d at keberhasilannya dalam

menghafalkan al-Qu

an oleh guru dalam rika i pelajaran

aruhnya terhadap kuali asil santri. Cara

leh santri bisa menyeb nat d ivasi belajar
njadi menurun.
Kemampua
biaya menj b kurangnya
biaya s j i. mnya biaya
ini dipe i i rlambatakan
pun diantara
’an.

3. Padatnya Materi yang Harus Dipelajari Santri
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Materi yang terlalu banyak atau padat akan menjadi salah satu penghambat
studi para santri. Keadaan ini beralasan sekali karena beban yang harus ditanggungn
santri menjadi lebih berat dan besar serta melelahkan.

Dengan adanya berbagai faktor yang menghambat pelaksanaan belajar dalam

metode-metode menghafal al-Qur’a a perlu adanya untuk memecahkannya.

Adapun cara untuk mengat ajar yaitu apa saja yang akan
dihafal, maka terlebi baik. Jangan menghafal
I karena cara ini akan pabkan kita akan bingung
dan tidg pahan-bahan
hafalan pbahan-bahan

yanng s

ihafalkan, supaya serin akan secara

fungsio atau perbuatan sehari- percakapan,

diskusi rjakan tugas. Dan supaya bkan dengan

ahan hafalan at kemauan
dikonsentrasikan s 30
dihubungka an kesulitan

h senantiasa

mudabh,

dan kei

mengha
at ayat-ayat
yang suda S afal sebaiknya ahamt dahulu agar
mudah untuk mengatasinya, senantiasa menjaga kesehatan, karena kesehatan itu

memegang peranan terpenting dalam aktifitas belajar.

% Abdussalam Ad-Nadani, 8 Langkah Hebat Hafal Al-Qur’an (Solo: Al-Hambra, 2012), h. 47.
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Dengan demikian diperlukan beberapa upaya untuk mengatasi kesulitan dalam
menghafal al-Qur’an, karena dalam setiap kegiatan seseorang termasuk santri akan
selalu dihadapkan dengan permasalahan yang semuanya ini memerlukan jalan keluar

untuk memecahkannya. Dengan adanya pemecahan ini apa yang diharapkan dan

yang dilakukan baik oleh santri ma ang pada umumnya bisa berjalan dengan
lancar dalam rangka mencap
2.2.10 Keutamaan Me
bagi orang yang
bahasa Arab
nembaca al-
aidah tertentu, tata cara serta hanya

Allah yang mulia ini.

agar kita membaca mana Nabi
acanya. Beliau telah caka epada Kita

Jibril. Para juga telah

ga dari Rasulul . ilmu yang

sangat ni senantias generasi ke ¢ i berikutnya
hingga AI-Qur’P*lnaEfekln‘Engga hari kelak.

ab menghafal

al-Qur’ar al-Qur’an bisa

mengekalkannya di dalam hati.*

Sebagaimana hadis Rasulullah Saw. dikatakan:

*1Raghib As-Sirjani, Cara Cerdas Menghafal Al-Qur’an (Solo: Aqwam, 2007), h.77.
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30 1580 5 Al g (0l Salall g adle A T d0 I3 OB (Gl Lle ) ) A e Ge
Vs Coeliall 3 e il 52300 305 ¢ Al 8150) OIDAT Al s adle 5hy 4 gafing (AT 2008 Gl

(52

Artinya:

Dari Aisyah r.a b v : rsabda, “orang yang mabhir
(membaca) al-Q a utusan yang mulia dan
rsendat-sendat sedang ia

pahala ¢ karena bacaannya dan

li-kali. Tetapi bukan b ebihi pahala
orang i ial- rang yang ahli al-Qur’ j oleh derajat
yang le bersama para malaikat. arnya adalah

bersusah p j lkan pahala

arena itu,

ulitan dalam

mana haMlElEatan

s ~a) gl e

‘).\S\ J\JJ)—I\J

*2Abdul Azhim bin Badawiy, Shahih Muslim bi Syarhi An-Nawawy, Juz 111 (T.Tp: 2008), h.
330.
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Artinya:
Dari Utsman r.a Rsulullah Saw. bersabda, “Sebaik-baik kamu adalah orang yang
belajar al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari, Abu Daud, Tirmidzi,
Nasa’i dan Ibnu Maj ah).33

Banyak ayat al-Qur’an dalam hadits Nabi Muhammad Saw. yang

menunjukkan keutamaan dan kemuliaan para hafidz al-Qur’an dan pahala yang akan

dianugerahkan kepada mereka. Di aan itu antara lain:

1. Orang-orang ya an mengamalkan al-Qur’an

termasuk orang-ora Allah Swt. untu a warisan kitab suci al-

Qur’an.
2.

maka pz

lebih in

i cah hari yang masuk di dala

3. fal adalah keistimewaan

menjad at t kalangan manusia dan uk menjaga

kitab-N sec ulisan maupun hafalan.*salah
adalah

demikia dihafal oleh

liharaannya kitab yang

sebagaimana
al-Qur’: huruf, oleh

ntan untuk

% Abdul Aziz bin Abdullah bin Baazi, Fathul Bariy (Bairut Libanat: Kitaabul Fikri, 2008), h.
72.

**Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat bisa Menghafal Al-Qur’an (Yogyakarta: Diva Press,
2012), h. 30.
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Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa al-Qur’an adalah inti agama.
Menjaga dan menyebarkannya sama dengan menegakkan agama. Karenanya sangat
jelas  keutamaan mempelajari  al-Qur’an dengan menghafalkannya dan

mengajarkannya, walaupun bentuknya berbeda-beda. Yang paling sempurna adalah

mempelajarinya dan akan lebih lagi jika mengetahui maksud dan
kandungannya.

2.2.2 Pengertian Kar.
er berasal dari bahasa artinya mengukir.
at pada diri

er.®

bagai perilaku yang dila berdasarkan
, hukum/konstitusi, ad : ika. Wynne
kter berasal dari bahas
dan me agaimana menerapkan nilai- i am tindakan

laku sehari- er. Pertama,

pada bagaimana s lah karakter

dengan pe

i o g R B ko

pbagai orang

dan ibunya.
gkungan alam
ikut membentuk karakter. Disekitar lingkungan sosial yang keras seperti Harlem New

York, remaja cenderung berperilaku antisosial, keras, tega, suka bermusuhan.

*E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 3.
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Sementara itu di lingkungan yang gersang, panas dan tandus penduduknya cenderung
bersifat keras dan berani mati.*
Mengacu pada berbagai pengertian dan definisi karakter tersebut diatas, serta

faktor-faktor yang mempengaruhi karakter, makna karakter dapat diartikan sebagai

nilai dasar yang membangun pribs eorang, terbentuk baik karena pengaruh

hereditas maupun pengaruh bedakannya dengan orang lain,

serta diwujudkan dalar perilakunya da pan sehari-hari.
akukan dalam pendidikan
membangun

ara manusia

dengan kter yang harus ada a lingkungan
ri pribadi seseorang. betul-betul
n fungsinya di dunia i i nya tercipta

an dan damai serta syar. . npa adanya

*Muchlas Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 34.
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nyaman bila tidak melakukan kebiasaan baik itu.®” Oleh karena itu, pembentukan
nilai sejak dini terhadap anak perlu dilakukan.
Karakter yang kuat biasanya dibentuk oleh pembentukan nilai yang

menekankan tentang baik dan buruk. Nilai ini dibangun melalui penghayatan dan

pengalaman, membangkitkan ras an bukan menyibukkan diri dengan

pengetahuan. Adapun bebe tukan karakter, yaitu:

1. Kaidah bertah ikan, dan pengembangan

ra_bertahap. Seorang alam hal ini tidak bisa
dan instan,

dak terburu-

si dari kegiatan ini ad oses, bukan

roses pendidikan itu at diketahui
membutuhkan waktu y i asilnya nanti
ten.

2. kesinambun a latihan yan ukan secara

enerus. Seberapap orsi latihan, yang

ambungan. erkesinambu inilah yang

untuk fungsi pendidikan dan latihan. Misalnya menggunakan momentum

% Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 86.
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bulan ramadhan untuk mengembangkan atau melatih sifat sabar, kemauan
yang kuat, dan kedemawanan.
4, Kaidah motivasi instrinsik, artinya karakter anak terbentuk secara kuat dan

sempurna jika didorong oleh keinginan sendiri, bukan karena paksaan orang

lain. Jadi proses merasakan se melakukan sendiri adalah penting. Hal

ini sesuai dengan mencoba sesuatu akan berbeda
hasilnya anta hanya yang dilihat atau
s menanamkan motivasi
ini karena

engevaluasi

nak, juga berfungsi seb ur pe empat curhat

an bagi anak didiknya.
, artinya perlunya bant

g la K mencapai

ik daripada dilakukan seora I. Ka i tidak bisa

38

23 Ti

ur'an terha

penafsiran

Peranan berasal dari kata peran yang mendapatkan akhiran “an” artinya

bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. Apabila seorang

**Muhammad Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islami (Jakarta: Al-I’tishom Cahaya
Umat, 2003), h. 67-70.
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melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka ia
menjelaskan suatu peranan.
2. Tahfidz, berarti memelihara, menjaga atatu menghafal, yaitu berusaha

meresapkan ke dalam fikiran agar selalu ingat sehingga dapat

mengucapkannya di luar kep a melihat buku atau catatan.*

3. Al-Qur’an adalah it (berfungsi) mukjizat (sebagai
g diturunkan kepada Nabi

| (diriwayatkan) dengan

ang tersebut

itian sangat

an, melalui

buat skema

¥Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), h. 370.
“Abdul Aziz Akbar, Anda Pun Bisa Menjadi Hafidz al-Qur’an (Jakarta: Markas al-Qur’an,
2009), h. 12.
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Yayasan Nidaul Amin Bojo

u

Peranan Tahfidzul Qur’an

Bimbingan Konseling Islam

-
"

Guru Tahfidz al-Qur’an

PAREPARE
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui hasil penelitian yang valid, maka dilakukan penelitian yang

sistematis dan terorganisir berdasark ah-kaidah penelitian yang telah dijadikan

dasar dalam penelitian ini dikatakan valid dan sistematis
apabila didalamnya e-metode penelitian yang
sifatnya ilmiah. Ole

n dilakukan
idaul Amin
tode penentuan lokasi e purposive

idaul Amin Bojo Kabu

ar belakang di atas, ma S pe ini adalah

peneliti kualitatif. e penelitian
rlandaskan pada f positivisme,

lamiah (sebag annya adalah

ilan sampel

makna daripada generalisasi.** Adapun penelitian ini mengungkapkan fakta yang ada

di lapangan dengan lokasinya di Yayasan Nidaul Amin Bojo Kabupaten Barru.

*Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. XV111; Bandung: Alfabeta: 2010), h. 91.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Objek lokasi penelitian penulis dalam skripsi ini yakni bertempat di Yayasan

Nidaul Amin Bojo Kabupaten Barru sedangkan waktu pelaksanaannya dilakukan

kurang lebih dua bulan lamanya.
3.3 Fokus Penelitian
an dilakukan pe ah berfokus pada peranan

dap pembentukan karakter santri yayasan Nidaul Amin Bojo

amuan yang masih me
penulis, kti atau fakta yang di gjikan untuk
tujuan t itian ini menggunakan s
ta primer adalah data yang ) dari respon
nelitian kualitatif ata-kata dan

umen dan I nya. Dalam

sumber asli
(tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara
indivudual, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kajian atau kegiatan

pembelajaran Tahfidz al-Qur’an. Adapun yang termasuk sumber data primer pada
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penelitian ini adalah pengurus Yayasan Tahfidzul Qur’an Nidaul Amin Bojo
Kabupaten Barru.
3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak

langsung melalui media perantars h atau dicatat oleh pihak lain). Data

sekunder umumnya berupa atau historis yang telah disusun

dalam arsip (data do ang dipublikas dak dipublikasikan. adapun

yang termasuk dala akni buku dan informasi
r’an Nidaul
tersebut adalah data y naka mengetahui

bagaimé : I-Qur’an terhadap pem kara ntri yayasan

Nidaul aten Barru. Sedangk sek adalah data

penduk api data primer seperti pr asan

mﬂngumpulan d

atkan datpnn“ Pm REn tahfidz
Ni

Amin Bojo

ngumpulan

suatu peneliti g digunakan

“an terhadap
Barru, maka
a. Dimana tehnik
dan instrumen yang satu dengan yang'lainnya saling menguatkan agar data yang
diperoleh dari lapangan benar valid dan otentik. Instrumen penelitian yakni penulis

sendiri yang langsung mengadakan wawancara.
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Oleh karena itu, untuk memperoleh data yang dibutuhkan dilapangan penulis

menggunakan beberapa tehnik sebagai berikut:

3.5.1 Wawancara (Interview)

Wawancara adalah sebuah raksi komunikasi yang dilakukan oleh

setidaknya dua orang, atas m setting alamiah, dimana arah

pembicaraan mengac an yanng te n dengan mengedepankan

dalam proses memaha

elalui telepon. Hubun ra biasanya
rlangsung dalam jang
, orang yang dimintai i ata) disebut

ancara harus sana akrab,

kan keterangan vy engan penu an. Maksud

awancara se Guba dan antara lain

PAREPARE

i, perasaan,

Merekonstruksi kebulatan-kebulatan tersebut sebagai hal yang dialami pada

masa lalu, dan memproyeksikan kebulatan-kebulatan tersebut sebagai sesuatu yang

telah diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang.
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Memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh dari
orang lain (informan).
Memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan

oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.*?

Sebagaimana tujuan waw u interview adalah untuk memahami.

Metode interview ini san lis gunakan dalam melakukan
penelitian agar dapat Jawaban dari
Tahfidz al-
Qur’an paten Barru
adalah deng at secara langsung men i DSeS peranan

tahfidz S in Bojo Kabupaten Ba

h pengumpulan data-data i i dokumen-
pustaka seb iti ehnik yang
k mencatat i k arsip atau

men. Tehnik dokumentasi

ahulu data tersebut
diolah. Data kualitatif dengan cara menginterpretasikan kemudian mengumpulkan

dari buku-buku maupun dari hasil wawancara dan observasi, kemudian dilanjutkan

**Bagong Suryono, Metodologi Penelitian Sosial,(Jakarta: Kencana, 2007), h.69.
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dengan memberikan gambaran mengenai data tersebut melalui hasil wawancara,
dengan pola pikir induktif, dalam pengelolaan data yang terkumpul, penulis
menempuh cara:

3.6.1 Analisis Induktif

Analisis dengan cara men imana ditarik suatu kesimpulan yang

bersifat umum dari berba ividual. Analisis secara induktif
dimulai dengan men empunyai ruang lingkup

alam menyusun arg ang diakhiri dengan

| yang lebih

jelas
eriksa keabsahan data analisis data
erupakan bentuk upa S data yang

alitatif. Adapun jenis tr

lasi sumber data adalah i ke n informasi

melalui i asi terlibat

(partici ja tatan resmi,

catatan i i . i ara itu akan
mengha
pandanga A a pu o 3 ena yang diteliti. Berbagai
pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran

handal.

**Burhan Bulging, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.130.
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Kedua, Trianggulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam
penelitian kualitatif deskriftif digunakan metode wawancara, observasi, dan survei.

Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh

mengenai informasi tertentu, penulis menggunakan metode wawancara bebas

dan wawancara terstruktur. )isa menggunakan informan yang

berbeda untuk menge aran informasi Aelalui berbagai perspektif

h/transkrip film, novel isnya jgulasi tidak
ikian, trianggulasi aspe
teori adalah hasil a iti tatif berupa
sebuah si atau thesis statement. selanjutnya
dibandi lengan perspe i i s individual
penulis muan atau k ha . ini ggulasi teori
dapat

pengeta oritik secp ArnaE? kiRnEis data ya
i

Diakui

atkan kedal kan penulis

ement ketika
-lebih jika

perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh berbeda.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Sejarah Berdirinya Yayasan Nidaul Amin Bojo

Adapun sejarah singkat Yayas daul Amin Bojo yang telah penulis ambil

dari Yayasan Nidaul Ami Amin Bojo berdiri pada tanggal 1
Oktober 2009 oleh . Amin Syam mantan
Gubernur Sulawesi ¢

dan berhasil

y masyarakat

m pemberantasan buta di Sulawesi

Selatan tmen beliau bahwa m ; selatan tidak

hanya al-Qur’an tetapi harus ma : ahami dan

ang cerdas,

Jur’an dalam
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4.1.1 Visi dan Misi Yayasan Nidaul Amin Bojo

Setiap instansi atau lembaga yang ada di Indonesia pasti memiliki Visi dan
Misi. Begitu pula Yayasan Nidaul Amin Bojo, adapun visi dan misi Yayasan Nidaul
Amin Bojo sebagai berikut:

4.1.1.1 Visi

Visi dari Yayasan “Melahirkan insan yang Qu’ani,
cerdas, berilmu, tera dan berakhla

4.1.1.2 Misi

2. Me manusia yang terampil diri.

3. Me rasarana yang represent

4. Me yang akuntabel, transpa

4113 : Tahfidz Yayasan Nidaul

gai pembina
tahfidz 3 : ) i s | al-Qur’an.
Pembin : an masukan
kepada

bina harus
menggunakan ketera an dalam be Kasi, bagaimana cara mengajak anak
santrinya agar mau mengikuti kegiatan' tahfidz dengan menggunakan metode yang
ada. Karena metode adalah salah satu yang bisa mempengaruhi keberhasilan dalam

pembelajaran tahfidz al-Qur’an. Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan.
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Dengan demikian posisi pembina sangat penting terhadap proses
berlangsungnya kegiatan menghafal pada santri. Karena dalam pembelajaran tahfidz
interaksi antara pengajar dan santri memerlukan metode yang tepat dan sesuai agar

tujuan yang diharapkan bisa tercapai.

Untuk mengetahui lebih lan adaan para pembina yang mengajar di

Yayasan Nidaul Amin Bojo g, untuk lebih jelasnya lihat tabel

berikut:

.....

NO.
1.
2. Yayasan Nidaul
Amin Bojo
3. Yayasan Nidaul
Amin Bojo
4114 : i / i : i 30jo
siswa atau
santri d idikan sebab

ak ada yang
yang perlu
dikembangkan melalui pendidikan baik pendidikan itu di lingkungan keluarga,
sekolah maupun di lingkungan masyarakat dimana anak tersebut berada.

Dalam kajian filosofisnya, santri dipandang sebagai manusia seutuhnya,

dimana mereka dipandang sebagai manusia yang memiliki hak dan kewajiban. Dalam
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pendidikan, hak-hak santri haruslah lebih di kedepankan atau diutamakan seperti hak
mereka untuk mendapatkan pengetahuan yang sesuai dengan keinginan mereka,
dimana itu semua dalam rangka mempersiapkan manusia yang dewasa. Selain hak-

hak tersebut, santri juga memiliki kewajiban yang harus dijalani.

Santri merupakan anggota akat yang berusaha mengembangkan

potensi dirinya melalui tersedia jalur atau jenjang
i hanya dianggap sebagai
arus diperlukan sebagai
antri dalam
Dses  belajar

ian diatas, maka santr orang yang

rahan serta

tengah etahuan suatu ilmu,

keteladz kebutuhan anak untuk likan secara
kodrati embutukan yang dapat

ari - kebutuhan-ke s inak dalam

) ada karena
emberikan

a pendidikan

dimasukkan sebagai faktor lingkungan. Dengan demikian faktor lingkungan dapat
berupa benda-benda, orang-orang dan keadaan-keadaan serta peristiwa-peristiwa

yang ada disekitar anak yang biasa memberikan pengaruh pada perkembangannya,
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baik secara langsung maupun tidak langsung, baik sengaja maupun tidak disengaja.
Disamping lingkungan tersebut memberikan pengaruh dan dorongan, lingkungan
juga merupakan arena yang memberikan kesempatan kepada kemungkinan-

kemungkinan pembawaan pada seseorang anak untuk berkembang. Bagaimanapun

baiknya pembawaan seorang anak danya kesempatan dan pendidikan maka

pembawaan yang baik han aan saja dan tidak berkembang.

Tabel 4.1.1.2 : Kes i 7asan Nidaul Amin Bojo
NO
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MUH. BISRI

Pangkep

24

NEGARA

AGUNG ABDI

51

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10.

11.

RAHMAN

Pangkep

SATTIAR
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12.

MIFTAHUL
FAJRI

13.

14.

15.

UH.SUBHAN

AKBAR

Barru

Lam

Ba
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16.

MUH. SYAFI’I | Makassar 1 -

17.

4114
suatu proses
rbagai jenis
m mencapai
tujuan ta rapi serta

berkual organisasi baik untuk

program yang dim

demikiaﬂhﬂr&iﬂ*nieran yang

g dan begitu
embaga atau
yayasan termasuk didalamnya adalah pembagian tugas diantara personil lembaga atau
yayasan sesuai jabatan dan kemampuan masing-masing.

Dengan adanya struktur organisasi yag resmi suatu gambaran adanya suatu

mekanisme Kerjas serta hubungan yang tidak dapat dipisahkan karena adanya suatu
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komando yang jelas disertai tanggung jawab dari semua pihak, setiap personil yang
masuk didalam struktur organisasi maka akan terlihat jelas tanggung jawabnya
masing-masing. Dengan demikian tidak ada kesalahan atau kesalahpahaman dari

setiap personil yang terdapat pada lembaga yang bersangkutan.

rganisasi Yayasan Ni
Ajarar

KETUA
IMRAN TENRITATA AMIN

v

WAKIL KETUA

H. HARMIN HAMID

AL

A

SEKRETARIS

y

BENDAHARA

dr. IRMA AWALIA AMIN

SALEHUDDIN

4.4 Keadaan Sarana dan Prasarana Yayasan Nidaul Amin Bojo
Sarana dan prasarana adalah sesuatu yang dapat dipergunakan untuk mencapai
tujuan pendidikan yang berfungsi untuk mempermudah atau memp ercepat

tercapainya tujuan pendidikan.
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Proses pembelajaran dalam pendidikan formal tidak hanya ditentukan oleh
tujuan, pendidik dan anak didik. Tetapi ditentukan pula oleh ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai dalam suatu lembaga atau yayasan pendidikan formal,

sebagai salah satu pilar dalam faktor determinan pendidikan.

Apabila sarana dan prasaran a tahfidz Yayasan Nidaul Amin Bojo

Kabupaten Barru tidak mem ngaruh terhadap kegiatan proses
penghafalan.Yayasan dan Yayasan itu sendiri

menyediakan sarana dan prasarana yang dapat memperlancar tercapainya tujuan

h nama program untuk ra penghafal
menjadi tempat pembel an sekaligus
1dz dikelola bersama oleh p
ngga ada pe ara pengurus
an guru tahfi lol i asan Nidaul
ulai dari li i ingga dapat
idz Yayasan

Nidaul

7 yaitu harus
memiliki pembina atau guru a
tidak mem|I|k| hafalan yang
dibimbingnya.**

dak Kalah banyaknya dengan murid yang

**Hasil wawancara dengan Hasyim Asy’ari, Pembina Tahfidz di Yayasan Nidaul Amin Bojo,
Tanggal 20 Juli 2018
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Pembinaan adalah suatu upaya kegiatan yang terus menerus untuk
memperbaiki. Meningkatkan, menyempurnakan, mengarahkan dan mengembangkan
kemampuan untuk mencapai tujuan agar sarana pembinaan mampu menghayati dan

mengamalkan ajaran islam sebagai pola kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan

pribadi, keluarga maupun kehidup asyarakat sebagaimana yang dilakukan

pembina tahfidz Yayasan Hasyim Asyari, Ustad Tabsyir

dan Ustad Yunus.

Amin Bojo

unyai perhatian, keped sepenuh hati
ntri-santrinya yang ber nya dengan
dan memikirkan perke idz.*

ian pembina tahfidz pada saat

peneliti mperhatikan semua kea a ada santri
yang b s-malasan  un menyetor hafal memanggil
memberikan nase i i ebut merasa

n menyetor

Amin agar berjalan sesuai yang diinginkan. Program tahfidz merupakan salah satu

program unggulan yang berada dalam naungan Yayasan Nidaul Amin, program ini

*Hasil wawancara dengan Tabsyir Hasyim, Pembina Tahfidz di Yayasan Nidaul Amin Bojo,
Tanggal 20 Juli 2018
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menjadi wadah bagi pelajar, bahkan mahasiswa untuk menghafalkan al-Qur’an dalam
mengikuti program ini. Adapun yang dikatakan oleh Muhammad Yunus Alhafidz

bahwa:
Program unggulan rumah tahfidz ini diantaranya adalah Al-Qur’an lewat
program tahsin yaitu membaca_al-Qur’an dengan cara benar, tahfidz atau
menghafal al-Qur’an dan ber ab.*

Rumah tahfidz Yaya iliki program yang diberlakukan

yaitu santri yang bar ebih dahulu diberikan tes

cara untuk

ketagwaan santri Yaya jo sehingga

dengan adanya progre 2capai suatu

pribadi S.Pd
mengat:
yang diberlakukan an Nidaul Amin in diterapkan
r i imeleh para p tahfidz dan
PAREPARE
yang telah

disepakati bersama. Salah satu aturannya seperti seorang santri harus memiliki target

**Hasil wawancara dengan Muhamad Yunus Alhafidz, Pembina Tahfidz di Yayasan Nidaul
Amin Bojo, Tanggal 20 Juli 2018

*’Hasil wawancara dengan Hasyim Asy’ari, Pembina Tahfidz di Yayasan Nidaul Amin Bojo,
Tanggal 20 Juli 2018
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hafalan sehingga santri tersebut lebih termotivasi untuk mencapai target tersebut
karena jika tidak seorang santri akan menerima sanksi yang ada maka santri tersebut
harus rela di gundul oleh pembinanya.

Selain hal itu perlu juga adanya fasilitas yang mendukung dalam mengelola

oleh Tabsyir

kung fasilitasnya yait : dipajang di
itu perkataan-perkataa ituli memotivasi
ukung dalam menghafa itu manya yang
n mesjid sehingga mem melakukan
t waktu utamanya sholat i 48

iliki fasilitas seperti an di depan

asrama ) otivasi agar santri tivasi untuk
mengatakan
mempelajé Qur’an dan

ini memiliki ruz usus untuk
rasi  ketika
yhafal, santri

tidak diberikan ruang khusus namun santri dibebaskan memilih tempat yang nyaman

**Hasil wawancara dengan Tabsyir Hasyim, Pembina Tahfidz di Yayasan Nidaul Amin Bojo,
Tanggal 20 Juli 2018
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bagi dirinya seperti ada yang menghafal di mesjid, ada di asrama dan adapula di
halaman mesjid dan asrama,
Dari hasil wawancara di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pengelolaan

rumah tahfidz harus dilakukan dengan langkah-langkah yang tepat yang sesuai

dengan sasaran demi terwujudnya ng diinginkan suatu yayasan tersebut,

bukan hanya itu suatu ya kan program unggulan seperti
menghafal al-Qur’an kan nilai-nilai al-Qur’an

dalam dirinya. Na itu terwujud jika di sesuai keperluan yang

ter Santri

Qur’an Terhadap P

Tah
A
pem an karakter adalah taha entuk  sifat

kan
ntuk
bisa dilakuk

jadi lebih bai :
ink s bertahap r in dicapai berjala
sesuai d yang diinginkan:

terbentuk oleh faktor lingkungan dan ‘juga orang yang ada disekitar lingkungan

ra langsung,

tersebut.
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Karakter terbentuk melalui berbagai proses pembelajaran yang didapatkan
dari berbagai tempat seperti rumah, sekolah dan juga lingkungan tempat tinggal.
Pihak yang berperan dalam pembentukan karakter seseorang antara lain keluarga,

guru maupun teman.

Karakter biasanya berkaitan dengan tingkah laku seseorang. Jika

seseorang memiliki perilak mungkinan besar orang tersebut

memiliki karakter yan ula. Namun, jika memiliki perilaku yang

buruk maka kemungkinan besar karakter yang ersebut juga buruk.

n
pan tren yang penuh denga a kewajiban
dan la serta an bagi yang melang prang  santri
ter i saja mulai dari jam 0 arus bangun

b ikut sholat

ail (s alam), lanjut muroja’ah da

a waktu di

sampai malam baru bis a esantren ada

jadwal ya. Hal sema
2.

kekurangan
pun itu iap harinya.
Kadang malah ada yang sengaja hanya makan nasi. Kalaupun makan enak itu karena
ada kiriman dari orangtua. Begitu juga dalam hal pakaian, mereka membawa pakaian

secukupnya dan itupun pakaian yang sederhana, hanya untuk ngaji.
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3. Mandiri
Hidup di pesantren memang dilatih untuk mandiri. Mereka jauh dari orang
tua, semua santri harus pandai-pandai mengatur waktu, mengatur keuangan dan lain

sebagainya mulai dari mencuci baju, melipatnya serta menyetrika (kadang kalau

sempat). Mereka juga harus pintar keuangan mereka agar tidak kehabisan

sampai kiriman berikutn esantren yang pernah nyantri
tentunya sudah paha
4. Berakhlaku

mendengar,

rang lain yang lebih t
ghargai kepada yang m
gsung dipraktekkan d

drang memilki karakter ini.

adalah  kesesuaia ra. perkataan da uatan yang

pa yang diuc ng sesunggu an apa yang
yang seMieEJP ARE(&litannya hati nurani.
engajak kita

agar santri
terus berlatih bersikap jujur dalam kondisi apapun.
Secara dogmatis diyakini bahwa al-Qur’an adalah pedoman hidup manusia.

Al-Qur’an tidak hanya berbicara tentang kehidupan spiritual, akan tetapi juga
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mengandung ajaran yang komprehensif, holistik, dan universal. Bahkan al-qur’an
juga mengandung isyarat-isyarat ilmiah yang tetap relevan sepanjang zaman sehingga
tatanan kehidupan masyarakat memiliki peradaban yang tinggi. Hanya saja,

diperlukan pengembangan metodologi dalam pemahaman al-qur’an sehingga al-

qur’an lebih membumi dan mamp b tantangan dan kebutuhan umat. Jadi,

jika muncul anggapan de lakang bukan berarti al-qur’an

yang bermasalah ak usia itu sen tidak mampu memahami
pesan-pesan al-Qur’
selain dibaca

juga pe : ; i merupakan

ciri kha iberi ilmu sekaligus se anan dalam

hati ses perhaikan bahwa seseor menyentuh

I-qur’an apabila hanya a. Untuk itu

elibatkan diri dalam per riman yang
pelajari isi
sehari-hari.

Amin Bojo

emang pada
keteladanan
yang harus
: dari Rasulullah yang telah
memahami akhlak Rasulullah kemudian memberikan keteladanan yang baik
untuk membentuk karakter santri kita.*’

*Hasil wawancara dengan Hasyim Asy’ari, Pembina Tahfiz di Yayasan Nidaul Amin Bojo,
Tanggal 20 Juli 2018.
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Seorang pembina atau pendidik terkadang lupa bahwa dirinya adalah seorang
pembina atau pendidik, pembimbing, pengayom serta yang harus diteladani sehingga
dalam dirinya tidak adanya kontrol untuk berinteraksi dengan baik terhadap santri dan

tidak ada pembeda dari yang lain sehingga terkadang pembina terlihat biasa-biasa

saja bahkan wibawanya pun telah hi tidak mampu menjadi contoh yang baik

terhadap santri-santrinya kan oleh Rasulullah. Menurut
Muhammad Yunus bina tahfid idaul Amin mengatakan

bahwa:

a sehingga
pelum santri

dapat mempengaru : ' membentuk

pada dasarnya bukan i nyerap ayat
dalam memiliki dampak yang eti endengarkan
lantuna ayat suci al-Qur’an secara otomatis kita dap G perubahan
fisiolog sangat besar, bai i dak. Seperti

penuru resi, kesedih ji kal berbagai

it merupag fﬁmE P A hlrasakan oleh a khususnya

melakukan

wawancara mengatakan bahwa:

**Hasil wawancara dengan Muhammad Yunus Alhafidz, Pembina Tahfiz di Yayasan Nidaul
Amin Bojo, Tanggal 20 Juli 2018.
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Peranan tahfidz al-Qur’an terhadap santri pondok tahfidz Nidaul Amin sangat
berpengaruh dalam membentuk karakternya sehingga menjadi santri yang
sopan dan santun terhadap guru-gurunya.™

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peran tahfidz al-Qur’an
sangat berpengaruh penting untuk membentuk karakter santri dalam kehidupannya

seperti ikhlas, jujur, adil, tawadhu, berani, sabar dan menahan amarah serta disiplin.

13l
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*'Hasil wawancara dengan Muhammad Tabsyir Hasyim, Pembina Tahfidz di Yayasan Nidaul
Amin Bojo, Tanggal 20 Juli 2018.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis alam skripsi ini, yang membahas

mengenai Peran Tahfi n Karakter Santri Yayasan

Nidaul Amin Bojo Barru, maka dapat di pulan sebagai berikut:

i lingkungan
santri.

di Yayasan
karakternya

1pil, mandiri

bih dahulu

bina untuk

sangat tidak

embina atau

guru.
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G N o g ~ w DB

PEDOMAN WAWANCARA
DAFTAR PERTANYAAN

Bagaimana pelaksanaan tahfidz al-Qur’an di Yayasan Nidaul Amin Bojo?

Bagaimana langkah-langkah akukan dalam mengelola rumah tahfidz?

ah tahfidz?

Apa saja yang menj

\/AN0-Mena a N IMAaN.-1an ()

di faktor pembentukan asan Nidaul

i santri datang ke rum idaul Amin

13l
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Alamat : JL. Amal Bhakti No. 08 Soreang Kota Parepare B (0421)21307 & (0421) 24404
Website : www.stainparepare.ac.id Email: email.stainparepare.ac.id

: B /039 /Sti.08/PP.00.9/03/2018

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. BARRU
Cq Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
di -
KAB. BARRU

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE :

Nama : AWALUDDIN
Tempat/Tgl. Lahir : BARRU, 11 Pebruari 1995
NIM : 14.3200.011

Jurusan / Program Studi  : Dakwah dan Komunikasi / Bimbingan dan Konseling Islam
Semester : VIII (Delapan)
Alamat : DESA AMMARO, KEC. BARRU, KAB. BARRU

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. BARRU dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"PERANAN TAHFIDZ AL-QUR'AN TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER
SANTRI YAYASAN NIDAUL AMIN BOJO KABUPATEN BARRU "
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Maret sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

2] Maret 2018
A.n Ketua

hgan Lembaga (APL)

: %%\
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PEMERINTAH KABUPATEN

DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERP
DAN TENAGA KERJA
J1. Sultan Hasanuddin No. 42 Telepon (0427) 21662 , Fax (0427) 2

v

Barru, 22 Maret 201

. Kepada
' Yth. Ketua Yayasan Nidat
Nomor 2 0175/18/BR/111/2018/DPMPTSPTK di -
Lampiran : A Tempat

Perihal - Izin/Rekomendasi Penelitian.

Berdasarkan Surat Kepala STAIN Pare-Pare Nomor : B/039/Sti
21 Maret 2018 perihal tersebut di atas. maka / Mahasiswa / Peneliti / Dose

Nama © - . : AWALUDDIN

Nomor Pokok : 14.3200.011

Program Study : Dakwah dan Komunikasi/ Bimbing
= Islam

Pekerjaan :  Mahasiswa (S1)

Alamat : Amaro Kel. Coppo Kec. Barru Kab.

Diberikan izin untuk melakukan Penelitian/Pengambilan Data
vang berlangsung mulai tanggal 22 Maret 2018 s/d 22 Mei 2018, dalam
dengan judul :

PERANAN TAHFIDZ AL-QUR'AN TERHADAP PEMBENTUKAT
YAYASAN NIDAUL AMIN BOJO KABUPATEN 1

Sehubungan dengan hal tersebut diatas. pada prinsipnya kami m

dengan ketentuan :
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan. kepada yang bersangkt
SKPD (Unit Kerja) / Camat. apabila kegiatan dilaksanakan di SKP
setempat;
Penelitian tidak menyimpang dari Izin yang diberikan:
3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan

setempat;
4. Menyerahkan 1 (satu) eksampelar copy hasil penelitian kepada Buj
Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu Dan Tenaga Kerj:
Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila
ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

[§9)

U

Untuk terlaksananya tugas penelitian tersebut dengan baik
Saudara untuk memberikan bantuan fasilitasi seperfunya.
Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seper

a.n. Kepala Dinas,
Kabid. Penyelengg
Perizinan,

FATM ATI L
Pangkat : Pembir
NIP. 19720910 199

TEMBUSAN : disampaikan Kepada Yth.
. Bupati Barru (Sebagai Laporan):

. Kepala Bappeda Kab. Barru:

. Kepala Kemenag Barru:

. Ketua STAIN Pare-Pare:

. Peneliti yang bersangkutan:

. Pertinggal:

AWnhs LR —
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PEMERINTAH KABUPATEN BARRU
DINAS PENDIDIKAN

2l ‘ YAYASAN NIDAUL AMIN BOJO
Alamar Labuange Kec. Mallusetasi Kabupaten Barru Telp.081213755186 Kode Pos 90752

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
‘Nomor:

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Yayasan Nidaul Amin Bojo menerangkan

bahwa:
NAMA : Awaluddin
NIM - 14.3200.011
TTL : Barru, 11 Februari 1§95
PRODI : Bimbingan Konseling Islam

Telah selesai melaksanakan penelitian di Yayasan Nidaul Amin Bojo selama
2 (dua) bulan, terhitung mulai tanggal 22 Maret 2018 sampai dengan 22 Mei 2018,
untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan tugas akhir skripsi dengan judul
“Peranan Tahfidz Al-Qur’an Terhadap Pembentukan Karakter Santri Yayasan
Nidaul Amin Bojo Kabupaten Barru”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

_ Barru, 17 April 2018
. .3Ketua Yayasan

RS rs. Mukhlis
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Yunus Alhafidz
Jabatan : Pembina Tahfidz Yayasan Nidaul Amin
Alamat : Bojo

Menerangkan bahwa :

Nama : Awaluddin

NIM : 14.3200.011

Tempat tanggal lahir : Barru, 11 Februari 1995
Alamat : Barru

Telah mengadakan penelitian dan wawancara dengan kami untuk
memperoleh data dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul “PERANAN
TAHFIDZ AL-QUR’AN TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER
SANTRI YAYASAN NIDAUL AMIN BOJO KABUPATEN BARRU”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Bojo, 17 April 2018

HAMMAD YUNUS ALHAFIDZ
NIP.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hasyim Asy’ari, S. Pd.1
Jabatan : Pembina Tahfidz Yayasan Nidaul Amin
Alamat : Bojo

Menerangkan bahwa

Nama : Awaluddin

NIM 1 14.3200.011

Tempat tanggal lahir : Barru, 11 Februari 1995
Alamat : Barru

Telah mengadakan penelitian dan wawancara dengan kami untuk
memperoleh data dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul “PERANAN
TAHFIDZ AL-QUR’AN TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER
SANTRI YAYASAN NIDAUL AMIN BOJO KABUPATEN BARRU”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

- ~—Bajo, 17 April 2018
Rl R B

&

ASY’ARI, S.Pd.1
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muh. Tabsyir Hasyim S. Ag
Jabatan : Pembina Tahfidz Yayasan Nidaul Amin
Alamat : Bojo

Menerangkan bahwa :

Nama - Awaluddin

NIM 1 14.3200.011

Tempat tanggal lahir : Barru, 11 Februari 1995
Alamat : Barru

Telah mengadakan penelitian dan wawancara dengan kami untuk
memperoleh data dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul “PERANAN
TAHFIDZ AIL-QUR’AN TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER
SANTRI YAYASAN NIDAUL AMIN BOJO KABUPATEN BARRU”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Bojo, 17 April 2018
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